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PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 54 TAHUN 2015

TENTANG

STATUTA INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 66 ayat (2)
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi perlu menetapkan Peraturan Pemerintah tentang
Statuta Institut Teknologi Sepuluh Nopember;

Mengingat : 1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 Tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan
Lembaran Republik Indonesia Nomor 5500);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 83 Tahun 2014 Tentang
Penetapan Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Menjadi Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum
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(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 304);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN PEMERINTAH TENTANG STATUTA INSTITUT
TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Pemerintah ini yang dimaksud dengan:

1. Institut Teknologi Sepuluh Nopember yang selanjutnya disebut ITS
adalah perguruan tinggi negeri badan hukum.

2. Statuta ITS adalah peraturan dasar pengelolaan ITS yang digunakan
sebagai landasan penyusunan peraturan dan prosedur operasional di
ITS.

3. Majelis Wali Amanat yang selanjutnya disingkat MWA adalah organ
ITS yang menetapkan, memberikan pertimbangan pelaksanaan
kebijakan umum, dan melaksanakan pengawasan dibidang
nonakademik.

4. Rektor adalah organ ITS yang memimpin penyelenggaraan dan
pengelolaan ITS.

5. Senat Akademik yang selanjutnya disingkat SA adalah organ ITS yang
menetapkan kebijakan, memberikan pertimbangan, dan melakukan
pengawasan dibidang akademik.

6. Komite Audit yang selanjutnya disingkat KA adalah perangkat MWA
yang melakukan pengawasan di bidang nonakademik terhadap
penyelenggaraan ITS.

7. Dewan Profesor yang selanjutnya disingkat DP adalah perangkat SA
yang menjalankan fungsi pengembangan keilmuan, penegakan etika,
dan pengembangan budaya akademik.

8. Fakultas adalah himpunan sumber daya pendukung yang
menyelenggarakan dan mengelola pendidikan akademik, pendidikan
profesi, dan/atau pendidikan vokasi dalam satu rumpun disiplin ilmu
pengetahuan dan teknologi.

9. Sekolah adalah unsur pelaksana akademik setingkat Fakultas yang
bertugas menyelenggarakan dan/atau mengoordinasikan program
pascasarjana multidisiplin.
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10. Departemen adalah unsur dari Fakultas yang mendukung
penyelenggaraan kegiatan akademik dalam satu atau beberapa cabang
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam jenis pendidikan akademik,
pendidikan vokasi, dan/atau pendidikan profesi.

11. Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan
pembelajaran yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran
tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik, pendidikan vokasi,
dan/atau pendidikan profesi.

12. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan dan teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat.

13. Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang pendidikan tinggi di ITS.

14. Sivitas Akademika adalah masyarakat akademik yang terdiri atas
Dosen dan Mahasiswa ITS.

15. Tenaga Kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan
diri dan diangkat dengan tugas utama menunjang penyelenggaraan
pendidikan tinggi di ITS.

16. Kementerian adalah perangkat pemerintah pusat yang menangani
urusan pemerintahan di bidang pendidikan tinggi.

17. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
di bidang pendidikan tinggi.

Pasal 2

Visi ITS menjadi perguruan tinggi dengan reputasi internasional dalam
ilmu pengetahuan dan teknologi terutama yang menunjang industri dan
kelautan yang berwawasan lingkungan.

Pasal 3

(1) Misi ITS memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk kesejahteraan masyarakat melalui
kegiatan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan
manajemen yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi.

(2) Misi ITS di bidang pendidikan:

a. menyelenggarakan pendidikan tinggi berbasis teknologi informasi
dan komunikasi dengan kurikulum, Dosen, dan metode
pembelajaran berkualitas internasional;

b. menghasilkan lulusan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta memiliki moral dan budi pekerti yang luhur;
dan

c. membekali lulusan dengan pengetahuan kewirausahaan berbasis
teknologi.
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(3) Misi ITS di bidang penelitian, berperan secara aktif dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama di bidang
kelautan, lingkungan dan permukiman, energi, serta teknologi
informasi dan komunikasi yang berwawasan lingkungan melalui
kegiatan penelitian yang berkualitas internasional.

(4) Misi ITS di bidang pengabdian kepada masyarakat, memanfaatkan
segala sumber daya yang dimiliki untuk ikut serta dalam
menyelesaikan problem yang dihadapi oleh masyarakat, industri,
pemerintah pusat, dan pemerintah daerah dengan mengedepankan
fasilitas teknologi informasi dan komunikasi.

(5) Misi ITS di bidang manajemen:

a. pengelolaan ITS dilakukan dengan memperhatikan prinsip tata
pamong yang baik yang didukung dengan teknologi informasi dan
komunikasi;

b. menciptakan suasana yang kondusif dan memberikan dukungan
sepenuhnya kepada Mahasiswa, Dosen, Tenaga Kependidikan
untuk dapat mengembangkan diri dan memberikan kontribusi
maksimum pada masyarakat, industri, ilmu pengetahuan dan
teknologi; dan

c. mengembangkan jejaring untuk dapat bersinergi dengan
perguruan tinggi lain, industri, masyarakat, pemerintah pusat,
dan pemerintah daerah dalam menyelenggarakan kegiatan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Pasal 4

ITS memiliki tujuan:

a. mencerdaskan kehidupan bangsa, menumbuhkan, dan merekatkan
rasa kesatuan dan persatuan bangsa yang dilandasi nilai, etika
akademis, moral, iman, dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

b. mendidik, mengembangkan kemampuan Mahasiswa, dan
menghasilkan lulusan yang:

1. berbudi pekerti luhur;

2. unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi;

3. berkepribadian luhur dan mandiri;

4. profesional dan beretika;

5. berintegritas dan bertanggung jawab tinggi; dan

6. mampu mengembangkan diri dan bersaing di tingkat nasional
maupun internasional.
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c. memberikan kontribusi yang berkualitas tinggi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi bagi kebutuhan pembangunan
nasional, regional, dan internasional;

d. mengembangkan sistem jejaring dengan perguruan tinggi lain,
masyarakat, industri, lembaga pemerintah pusat, lembaga pemerintah
daerah, dan lembaga lain baik tingkat nasional maupun internasional
yang dilandasi etika akademik, manfaat, dan saling menguntungkan;

e. menumbuhkan iklim akademik yang kondusif yang dapat
menumbuhkan sikap apresiatif, partisipatif, dan kontributif dari
Sivitas Akademika, serta menjunjung tinggi tata nilai dan moral
akademik dalam usaha membentuk masyarakat kampus yang
dinamis dan harmonis; dan

f. mewujudkan ITS sebagai perguruan tinggi yang merupakan sumber
pertumbuhan dan pendidikan di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam menunjang industrialisasi, serta pembangunan
kelautan yang berwawasan lingkungan.

Pasal 5

ITS memiliki tata nilai:

a. etika dan integritas;

b. kreativitas dan inovasi;

c. ekselensi;

d. kepemimpinan yang kuat;

e. sinergi; dan

f. kebersamaan sosial dan tanggung jawab sosial.

Pasal 6

Rencana arah pengembangan ITS dilakukan sesuai sasaran strategis:

a. diakui secara internasional yang diukur dari peringkat ITS di
kalangan perguruan tinggi Asia atau perguruan tinggi dunia; dan

b. mampu memberikan kontribusi nyata dalam penyelesaian
permasalahan yang dihadapi masyarakat, bangsa, dan negara.

BAB II

IDENTITAS

Bagian Kesatu

Status, Kedudukan, dan Hari Jadi

Pasal 7

ITS merupakan perguruan tinggi negeri badan hukum yang mengelola
bidang akademik dan nonakademik secara otonom.
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